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ABSTRACT 
Research on ontogenetic dietary variation rainbow sardine relating to body size of fish with time was carried out from 
August 2009 to January 2010 in Kendari Bay, Southeast Sulawesi. This research aims to describe ecological role of 
rainbow sardine in Kendari Bay. Fish collection was done using experimental gillnets (with different mesh sizes ¾, 1, 
1¼, and 1½ inch) and scopednet (Ø 1 meter and mesh size 0.04 inch). A total of 136 individual fish were caught with 
range from 0.6 to 15.7 cm in length. Food analysis was determined by using Index of Preponderance. Result of the ana-
lysis indicates rainbow sardine is planktivora, which important diet is Bacillariophyceae. The male and females of fish 
did not have ontogenetic dietary (main food) shift and was not ontogenetic dietary shift relating to body size of fish. 
The diet of the fish every months was dominated by Bacillariophyceae. 
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PENDAHULUAN 
Makanan merupakan kunci pokok bagi 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Jenis 
makanan yang dimakan biasanya bergantung ke-
pada umur ikan, tempat, dan musim. Studi me-
ngenai kebiasaan makanan ikan sangat dibutuh-
kan dalam pendugaan stok ikan dan pemodelan 
ekosistem (Bachok et al., 2004). Makanan ikan 
dapat mengalami perubahan ketika ikan bertum-
buh. Perubahan ontogenetik tersebut disebabkan 
oleh perubahan morfologi dan kematangan go-
nad terutama sekali akibat peningkatan ukuran 
bukaan mulut dan kemampuan alat pencernaan 
dalam mencerna makanan. Banyak peneliti yang 
telah menuliskan tentang perubahan ontogenetik 
ikan di suatu perairan, antara lain Petr (2000); 
Rivera et al. (2000); Renones et al. (2002); Asri-
yana et al. (2004); Jubaedah (2004); La Mesa et 
al. (2008); Moura et al. (2008); Rudolfo et al. 
(2009); dan Simon & Mazlan (2010). 
Ikan japuh (Dussumieria acuta Valen-
ciennes, 1847) adalah ikan pelagis kecil yang hi-
dup di daerah pelagis dekat pantai, bergerombol, 
dan menyukai perairan yang tenang serta tersebar 
luas di daerah Indo Pasifik (Peristiwady, 2006). 
Ikan ini merupakan anggota famili Clupeidae 
yang tertangkap di perairan Teluk Kendari (Asri-
yana et al., 2009). Informasi mengenai aspek 
biologi ikan ini belum pernah dilaporkan, pada-
hal informasi ini sangat dibutuhkan dalam kajian 
ekologi trofik yang berguna dalam memahami 
peran dan fungsi spesies ini dalam ekosistem. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk menganalisis makan-
an ikan japuh terkait ukuran tubuh dan waktu gu-
na mengungkapkan kemungkinan adanya variasi 
ontogenetik makanan. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penangkapan dilakukan setiap bulan sela-
ma enam bulan dari Agustus 2009 sampai Janu-
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ari 2010. Area penangkapan ikan membentang 
antara 3o57’50”-3o59’30” LS dan 122o 32’-22o 
36’ 30” BT, yang dibagi dalam tiga zona (Gam-
bar 1) yaitu: 
Zona I (perairan di sekitar muara sungai, 
inlet). Daerah ini merupakan sumber pemasukan 
air dari empat sungai besar (Mandonga, Kadia, 
Wanggu, dan Kambu). Selain itu, daerah ini juga 
mendapat masukan bahan organik dan sedimen-
tasi. Bahan organik berasal dari permukiman 
penduduk, pertambakan, dan kegiatan pertanian 
yang terdapat di sepanjang beberapa sungai besar 
dan kecil. Sedimentasi yang cukup tinggi berasal 
dari hasil aktivitas penambangan pasir di sekitar 
aliran Sungai Wanggu dan Sungai Kambu. Keda-
laman perairan di daerah ini berkisar antara 0 
sampai 5 meter. 
Zona II (perairan bagian tengah). Daerah 
ini merupakan daerah transisi dengan kedalaman 
berkisar antara 5 sampai 10 meter.  Zona III (per-
airan dekat mulut teluk, outlet). Daerah ini me-
lingkupi sekitar mulut teluk yang lebih banyak 
dipengaruhi oleh masuknya air laut dari luar 
Teluk Kendari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Letak zona penelitian di perairan Teluk Kendari 
 
Ikan ditangkap dengan jaring insang eks-
perimental yang terbuat dari bahan nilon mono-
filamen dengan panjang 30 m untuk setiap ukur-
an mata jaring (¾, 1, 1¼, dan1½ inci) dan diope-
rasikan di setiap zona. Selain jaring insang, juga 
digunakan jaring seser ukuran 0,04 inci yang di-
operasikan pada daerah tepi pantai dan mang-
rove. Semua ikan yang tertangkap langsung di-
awetkan dengan formalin 5% dan selanjutnya di-
bawa ke laboratorium untuk dianalisis. 
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Di laboratorium, contoh ikan diidentifika-
si menurut Carpenter & Niem (1999), Peristiwa-
dy (2006), dan Froese & Pauly (2010). Ikan diu-
kur panjang totalnya (panjang ikan dari ujung 
terdepan bagian kepala hingga ujung terakhir ba-
gian ekor) dengan menggunakan papan pengukur 
ikan berketelitian 1 cm. Selanjutnya ikan dibedah 
dengan pisau bedah dan dilihat jenis kelaminnya 
berdasarkan keberadaan ovarium dan testes, se-
dangkan tingkat kematangan gonadnya ditentu-
kan berdasar-kan bentuk, ukuran, warna, dan ka-
rakter umum gonad  (Effendie, 1979). Saluran 
pencernaannya dikeluarkan, lalu diawetkan da-
lam formalin 5%. Beberapa waktu kemudian, or-
ganisme makanan dikeluarkan dari dalam saluran 
pencernaan untuk diidentifikasi. Identifikasi je-
nis-jenis berdasarkan Yamaji (1979) dan Tomas 
(1997). Analisis makanan alami menggunakan 
Indeks Bagian Terbesar (Natarajan & Jhingran, 
1961) yang merupakan kombinasi antara metode 
frekuensi kejadian dengan metode volumetrik ya-
itu: 
 
100   x
OxV
OxV
I
ii
ii
i

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Ii = indeks bagian terbesar 
Vi = persentase volume satu macam makanan  
Oi = persentase frekuensi kejadian satu macam 
makanan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Total ikan yang tertangkap selama pene-
litian berjumlah 136 ekor dengan kisaran panjang 
0,6-15,7 cm. Sebaran jumlah ikan hasil tangkap-
an berdasarkan disajikan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Sebaran jumlah ikan japuh pada setiap kelompok ukuran selama penelitian 
 
Selama penelitian, ikan japuh yang dite-
mukan didominasi oleh ukuran 14,20-15,70 cm. 
Ukuran tersebut merupakan ukuran dewasa yang 
terlihat dari gonad yang telah matang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perairan Teluk Kendari 
dijadikan sebagai tempat memijah ikan japuh. 
Keadaan tersebut dibuktikan dengan ditemukan-
nya anak ikan japuh berukuran kurang dari 2 cm.  
Dalam analisis isi lambung, semua lam-
bung ikan ukuran 4,39-15,7 cm yang diperiksa 
berisikan makanan. Adapun isi lambung ikan pa-
da ukuran 0,6-4,38 cm sulit diperiksa karena ken-
dala teknis, ukuran lambung relatif kecil. Hasil 
pemeriksaan lambung ditemukan enam kelom-
pok makanan (Tabel 1). Komposisi jenis makan-
an antara ikan jantan dan betina relatif sama, se-
perti halnya famili Clupeidae yang lain, Anodon-
tostoma chacunda (Rahardjo et al., 2006). 
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Tabel 1.  Kelompok makanan ikan japuh 
Kelas Genus 
Bacillariophyceae Coscinodiscus, Rhizosolenia, Nitzschia, Thallasiothrix, 
Leptocylindrus, Guinardia, Isthmia, Lichmopora, 
Clytemnestra 
Dinophyceae Ceratium, Peridinium 
Cyanophyceae Spirulina, Trycodesmium 
Chlorophyceae Raphidinium, Ankistrodesmus 
Crustacea Acartia, Calanus, nauplius,Pacudo Zon, Neomysis, Zoea, 
Euphasia, Lucifer 
Gastropoda Creses 
 
Hasil analisis makanan menggunakan in-
deks bagian terbesar diperlihatkan pada Tabel 2. 
Tabel ini menunjukkan bahwa Thallasiothrix me-
nempati urutan pertama sebagai makanan ikan 
japuh dengan nilai Ii sebesar 38,42. Selanjutnya 
diikuti oleh jenis Peridinium (Ii= 20,26). Secara 
total jenis organisme dari kelompok Bacillario-
phyceae memiliki nilai Ii tertinggi (47,93), dan 
diikuti organisme makanan dari kelompok Dino-
phyceae (29,14), Crustaceae (6,55), Gastropoda 
(4,61), Cyanophyceae (1,75), dan Chlorophyceae 
(0,51). Nilai tersebut menunjukkan bahwa Bacil-
lariophyceae lebih disukai ikan japuh. Selain ka-
rena Bacillariophyceae merupakan fitoplankton 
yang mudah dicerna oleh usus ikan dibandingkan 
jenis fitoplankton lainnya (Asriyana, 2004; Asri-
yana et al., 2004), juga disebabkan oleh keter-
sediaan Bacillariophyceae dalam perairan cukup 
dominan (Irawati & Asriyana, 2007; Susanti, 
2010). Berdasarkan hal tersebut maka ikan japuh 
digolongkan sebagai ikan planktivora yang men-
duduki jenjang trofik kedua (konsumer tingkat 
pertama), yang makanan utamanya berupa Bacil-
lariophyceae. 
Variasi makanan ikan japuh berdasarkan 
ukuran tubuh ikan disajikan pada Gambar 3. Pa-
da ikan berukuran kecil (4,39-8,15 cm) makanan-
nya lebih didominasi oleh Bacillariophyceae 
(79,95). Pada ukuran ikan yang lebih besar (8,16-
11,93 cm), makanannya didominasi oleh dua 
kelompok yaitu Bacillariophyceae (Ii = 37,04) 
dan Crustacea (Ii= 37,74). Selanjutnya pada 
ukuran dewasa (11,94-15,70 cm) kelompok Ba-
cillariophyceae kembali mendominasi jenis ma-
kanannya (Ii= 43,33). Menu makanan tidak 
mengalami perubahan dalam komposisinya, na-
mun volumenya berfluktuasi. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa ikan japuh tidak mengalami peru-
bahan makanan seiring dengan bertambahnya 
ukuran tubuh. Hal tersebut berbeda dengan ma-
kanan yang ditemukan pada S. fimbriata (Asriya-
na, 2004; Asriyana et al. 2004), yang menun-
jukkan adanya perbedaan menu makanan sejalan 
dengan bertambahnya ukuran tubuh. 
Gambar 4 juga menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan makanan ikan japuh berdasar-
kan waktu. Perubahan dalam menu makanan ikan 
japuh dari bulan Agustus hingga Januari tidak 
terlihat. Pada setiap bulan secara berurutan, ma-
kanannya hanya didominasi oleh Bacillario-
phyceae khususnya genus Thallasiothrix (Ii= 
28,38; 49,90; 35,94; 35,92; 52,60; 50,05). 
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Tabel 2. Indeks bagian terbesar makanan ikan japuh 
Kelas Genus Ii 
Bacillariophyceae Nitzschia 0,01 
 Coscinodiscus 0,20 
 Clymnestra 0,01 
 Leptocylindrus 9,08 
 Thallasiothrix 38,42 
 Rhizosolenia 0,01 
 Guinardia 0,01 
 Isthmia 0,19 
  Licmophora 0,03 
Dinophyceae Ceratium 8,88 
  Peridinium 20,26 
Cyanophyceae Trichodesmium 1,70 
  Spirulina 0,05 
Clorophyceae Ankistrodesmus 0,01 
  Raphidinium 0,50 
Crustacea Acartia 1,14 
 Zoea 0,03 
 Calanus 0,98 
 Pacudozon 0,04 
 Lucifer 3,15 
 Euphausia 1,18 
 Neomysis 0,02 
  Nauplius 0,01 
Gastropoda Creses 4,61 
Material tidak teridentifikasi 9,51 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Variasi makanan ikan japun menurut ukuran  
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Gambar 4.  Variasi makanan ikan japuh menurut waktu 
 
 
KESIMPULAN 
1. Ikan japuh termasuk kelompok planktivora 
yang makanan utamanya adalah Bacillario-
phyceae. 
2. Menu makanan ikan japuh tidak mengalami 
perubahan seiring perubahan ukuran tubuh. 
3. Makanan ikan japuh setiap bulan adalah ke-
lompok Bacillariophyceae. 
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